
47 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) dengan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Tipe STAD pada materi hukum 

Newton. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran TAI (Team Assisted 

Individualization) lebih unggul dari rata-rata nilai hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Tipe STAD dengan 1 2X X  yaitu 

87,97 > 72,38. Artinya terdapat terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran TAI (Team Assisted 

Individulization) dengan yang menggunakan model pembelajaran koperatife tipe 

STAD. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penggaruh model 

pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Hukum Newton maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut : 

1. Model pembelajaran TAI (Team Assisted Individulization) dapat diterapkan 

dalam pembelajaran oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi tertentu seperti hukum Newton. 
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2. Sebelum menerapkan model pembelajaran TAI (Team Assisted 

Individulization) pada materi tertentu perlu menelaah karakteristik materi 

yang diajarkan, apakah sesuai dengan model ini. 

3. Penelitian dengan penerapan model pembelajaran TAI (Team Assisted 

Individulization) ini dapat ditindaklanjuti bagi peneliti yang relevan 

khususnya dalam penelitian pembelajaran fisika.  
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